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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanmembuktikandanmenganalisispengaruhkinerjalingkungan,
pengungkapan akuntansilingkungan dan kebijakan dividen terhadap nilaiperusahaan.
PenelitiandilakukanpadasejumlahperusahaanmanufakturdiBursaEfekIndonesiayang
konsistenmembagikandividendaritahun2017sampaidengan2021.Datadaninformasiyang
diperoleh dalam penelitian didapatkan melaluilaporan keuangan tahunan perusahaan
manufakturyangdapatdiaksesmelaluiwww.idx.go.id.Metodeanalisisdatayangdigunakan
untukpengujianhipotesisadalahanalisisregresiberganda(OLS)sertapengujiant-statistik.
Prosespengolahandatadilakukandenganmenggunakanbantuanprogram SPSSversi25.0.
Berdasarkanhasilpengujianhipotesisditemukanditemukankinerjalingkungandankebijakan
dividenberpengaruhpositifterhadapnilaiperusahaanpadaperusahaanmanufakturdiBursa
EfekIndonesia,didalam penelitianjugaditemukanpengungkapanakuntansilingkungantidak
berpengruhsignifikanterhadapnilaiperusahaanpadaperusahaanmanufakturdiBursaEfek
Indonesiadaritahun2017sampaidengan2021yanglalu.
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NilaiPerusahaan

PENDAHULUAN

Tujuan perusahaan didirikan salah
satunya adalah untuk memperoleh
keuntungan dan memakmurkan pemilik
perusahaan atau para pemegang saham
yaitu dengan cara memaksimalkan nilai
perusahaan yang tercermin pada harga
sahamnya.Nilaiperusahaanadalahkinerja
perusahaan yang dicerminkan oleh harga
saham yangdibentukolehpermintaandan
penawaranpasarmodalyangmerefleksikan
penilaian masyarakat terhadap kinerja
perusahaan (Ross, et al., 2012). Nilai
perusahaanyangtinggitercermindariharga
saham yang tinggi. Hal ini juga akan
meningkatkankepercayaanpasarterhadap
nilaisebuah perusahaan dan juga pada
prospek perusahaan dimasa mendatang
sehingga perusahaan berusaha untuk
meningkatkan nilai perusahaan melalui
maksimalisasihargasaham (Brigham dan

Houston,2011)
Menurut Sartono, (2012) nilai

perusahaan adalah jumlah aktual per
lembarsaham darisaham biasayangakan
diterimajikasemuaasetperusahaandijual
untuknilaipasarmereka.Nilaiperusahaan
merupakan harga jualperusahaan yang
dianggaplayaksehinggainvestorbersedia
membayarnya apabila perusahaan
dilikuidasi(Huang,Lu,danWee,2020).Jadi
nilai perusahaan dapat memberikan
kemakmuranbagipemegangsaham secara
maksimalapabilahargasaham meningkat.
Semakin tinggi harga saham sebuah
perusahaan,maka semakin tinggi juga
kemakmuranparapemegangsahamnya.

Brigham dan Houston (2017)
mengungkapkan salah satu proksiyang
digunakan manajemen untuk mengukur
seberapa tingginilaiperusahaan adalah
priceearningratio(PER).Nilaiperusahaan



merupakan penghargaan masyarakatatas
kinerjaperusahaandanprestasiyang diraih
dalam melayani masyarakat atau pun
stokholders sehingga apresiasi tersebut
dapatdiamatidaripriceearningratio.Rasio
tersebutmenjadipentingbagishareholders
untukmembelisaham,karenaketikaprice
earning ratio mengalami kenaikan
menunjukan harga pasarsaham sebuah
perusahaan relatiftinggidan sebaliknya.
Ketika price earning ratio meningkat
mengisyaratkan adanya respon positif
pelaku pasar terhadap pencapaian
perusahaan, sehingga hal tersebut
menunjukanmeningkatnyanilaiperusahaan.

MenurutEthika etal.,(2019)nilai
yang dimilikisetiap perusahaan berbeda-
beda. Nilai perusahaan cenderung
mengalami perubahan,dimana terdapat
banyak faktor yang dapat
mempengaruhinya diantaranya adalah
pengungkapan akuntansilingkungan dan
kinerja lingkungan. Dalam penelitian
Sutanto et al., (2021) mengungkapkan
perubahan nilai perusahaan dapat
dipengaruhi kebijakan dividen. Ketika
sebuah perusahaan mampu menjaga
komitmen mereka kepada pemegang
saham dalam bentukdividen,maka akan
menciptakan sentimen positifdaripelaku
pasar,sehinggamendorongmeningkatnya
nilaiperusahaan.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif
karena bertujuan membuktikan adanya
pengaruhkinerjalingkungan,pengungkapan
akuntansilingkungandankebijakandividen
padaperusahaanmanufakturdiBursaEfek
Indonesia.Padapenelitian iniyangmenjadi
sampel adalah perusahaan manufaktur
yang konsisten membagikan dividen dari
tahun2017sampaidengan2021.Pemilihan
sampeldilakukan dengan menggunakan
metodepurposivesampling.

Pengumpulandatadilakukanmelalui
studikepustakaan dengan mendownload
laporan keuangan tahunan perushaan
melaluiwebsiteresmiIDX.Variabelyang
digunakan dalam penelitian yaitu nilai

perusahaan yang diukurdengan price to
book value (PBV), sedangkan variabel
independen terdiridarikinerja lingkungan
yangdiamatidariPROPER,pengungkapan
akuntansilingkungandankebijakandividen
yangdiukurdengandividendpayoutratio
(DPR).Metodeanalisisdatayangdigunakan
adalah analisis regresi berganda dan
pengujian t-statistik.Tahapan pengolahan
data dilakukan dengan bantuan program
SPSS.

HASILDANPEMBAHASAN

Tabel1HasilPengujianHipotesis

Keterangan
Koefisien

β
Sig Hasil

Constanta 10,553

KinerjaLingkungan 7,106 0,000 Diterima

Pengungkapan

Akuntansi

Lingkungan

2,889 0,372 Ditolak

KebijakanDividen 0,812 0,000 Diterima

Sesuai dengan hasul pengujian
hipotesis pertma ditemukan kinerja
lingkungan berpengaruh positf dan
signifikanterhadapnilaiperusahaanpada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia.Hasilyang diperoleh tersebut
menunjukan semakin tinggi kinerja
lingkungan yang diungkapkan perusahaan
melalui warna kemasaran maka akan
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan
demikian hipotesis pertama diterima.
Keadaan tersebut menunjukan ketika
perusahaan manufaktur mampu
mempublikasikanpengungkapanlingungan
secara lebih lengkap, informasi yang
mereka sampaikan tersebut akan
menciptakanpandanganpositifdalam diri
masyarakat, atau pun investor, serta
mendorong semakin positifnya citra
perushaandalam penilaianstakeholders

Pada tahapan pengujian hipotesis



keduaditemukanpengungkapanakuntansi
lingkungan berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan
manufakturdiBursaEfekIndonesia.Hasil
yangdiperolehtersebutmenunjukantinggi
atau rendahnya pengungkapan akuntansi
lingkungantidakakanmempengaruhinilai
perusahaan,padaperusahaanmanufaktur
diBursaEfekIndonesia.Temuantersebut
menunjukan hipotesis kedua ditolak.
Keadaan tersebut terjadi karena dalam
beberapa tahun terakhir investor dan
masyarakat tidak begitu memperhatikan
pengungkapan akuntansilingkungan yang
dipublikasikanperusahaan,karenatercatat
dari akhir tahun 2019 perusahaan
perusahaan manufaktur di Bursa Efek
IndonesiaterkenadampakpandemiCovid
19,sehingga mempengaruhikinerja dan
nilaiperusahaan,karen aktifitas produksi
dan daya beli masyarakat yang kecil,
keadaan tersebut menjadikan perhatian
masyarakat pada publikasi perusahaan
dalam bentuk pengungkapan akuntansi
lingkunganmenjaditerabaikan.

Pada tahapan pengujian hipotesis
ketiga ditemukan kebijakan dividen
berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaanpadaperusahaanmanufakturdi
BursaEfekIndonesia.Hasilyangdiperoleh
tersebut menunjukan semakin konsisten
perusahaan untuk membayarkan dividen
secara tunai, maka akan semakin
meningkatnya nilai perusahaan. Dengan
demikianhipotesisketigaditerima.Keadaan
tersebutdisebabkankarenasebagianbesar
investorsangatinginmendapatkandividen,
sehingga ketika perusahaan
mengumumkan melakukan pembayaran
dividen secara tunai,tentu investordan
pelaku pasar memberikan pandangan
positifpadaperusahaan,yangdirefleksikan
melaluipembeliansaham perusahaanyang
meningkat,keadaan tersebutmendorong
menguatnya harga saham dan nilai
perusahaan yang diamatidariperubahan
pricetobookvalueyangdimilikiperusahaan
manufakturdiBursaEfekIndonesia.

KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesisditemukankinerjalingkungandan
kebijakan dividen berpengaruh positif
terhadapnilaiperusahaanpadaperusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia,
didalam penelitian juga ditemukan
pengungkapan akuntansilingkungan tidak
berpengruh signifikan terhadap nilai
perusahaanpadaperusahaanmanufakturdi
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017
sampaidengan2021.

Peneliti dimasa mendatang
diharapkan memperbesarukuran sampel
dengan tidak hanya menggunakan
perusahaan yang berada pada sektor
manufaktur.Ketikaukuransampelsemakin
besartentu akan mempengaruhikualitas
hasil penelitian yang diperoleh dimasa
mendatang. Selain itu disarankan bagi
penelitidimasamendatanguntukmencoba
menambahkanbeberapavariabelbaruyang
jugadapatmempengaruhinilaiperusahaan,
sepertikeberadaan komite audit,dewan
komisaris, risiko bisnis dan berbagai
variabellainnya.Saran tersebut penting
untuk meningkatkan kualitas hasil
penelitian yang diperoleh dimasa
mendatang.
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